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SUMMARY 
 

 

 

 

AVIVA DWITA. Phytoremediation of Zinc (Zn) Metal Contaminated Soil Using 

Azolla pinnataAt Karyajaya Landfills Palembang (surpervised by NUNI GOFAR 

and ABDUL MADJID ROHIM). 

 

The final disposal is a place where garbage is isolated securely in order not to 

cause interference to the surrounding environment. Most of the garbage can be 

decomposed and some cannot be decomposed, which is not decomposed will cause 

pollution to the soil. One of these pollution is heavy metals in the soil. The pollution 

of heavy metals in landfills is really needed to be controlled by using plants to 

prevent accumulation. The control can be done by using phytoremediation. 

Phytoremediation is a technique to reduce soil pollutant using various types of 

plants. The purposes of this research are to determine the potential of A. pinnata as 

phytoremediator of Zn ad to obtain the best A. pinnata biomass dose in reducing the 

Zn concentration on soil samples. The research was conducted on June 2018 until 

March 2019 in Greenhouse of Agriculture Faculty of Sriwijaya University. Soil 

samples were obtained from Karyajaya landfills which were known that the Zn 

metal was 48.96 mg kg-1. This research used Complete Random Scaling with 

treatment A0 = 0 g A. pinnata/ tray (equivalent to 0 g m-2) A1 = 10 g A.pinnata/ 

tray (equivalent to 106 g m-2), A2 =20 gA. pinnata/ tray (equivalent to 213 g m-2), 

A3 = 30 g A.pinnata/ tray (equivalent to 320 g m-2), and repeated five times. The 

results of this study showed Zn metal uptake in the treatment of 30 g, 20 g, and 10 

g A. pinnata 444,2 µg/ dry biomass, 160,4 µg/ dry biomass, and 102,7 µg/ dry 

biomass respectively. In the fifth week of the study showed levels of soil Zn metal 

at 10 g, 20 g and 30 g of A. pinnata were 11.82 mg kg-1, 11.82 mg kg-1, 11.46 mg 

kg-1 respectively. The best treatment in decreasing Zn metal in soil was treatment 

of 30 g of A. pinnata.This research using of A. Pinnata was able to lower the Zn 

metal was 16.58 mg kg-1 with a disappearance 

32.38 mg kg-1 from karyajaya landfills and biomass 30 g was the best of treatment 

for lowering the metal content Zn in soil. 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

AVIVA DWITA. Fitoremediasi Tanah Tercemar Logam Seng (Zn) Menggunakan 

Azolla pinnata Pada Tanah Asal Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Karya Jaya 

(dibimbing oleh NUNI GOFARdan ABDUL MADJID ROHIM). 

 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan tempat dimana sampah 

diisolasi secara aman agar tidak menimbulkan gangguan terhadap lingkungan 

sekitarnya. Sebagian besar sampah dapat terdekomposisi dan sebagian tidak dapat 

terdekomposisi, yang tidak terdekomposisi akan menyebabkan pencemaran pada 

tanah. Salah satu pencemaran tersebut yaitu terdapat logam berat di dalam tanah. 

Logam berat di dalam tanah tempat pembuangan sampah perlu diupayakan 

pengendaliannya dengan cara menggunakan tanaman sehingga tidak terjadi 

akumulasi. Pengendalian dapat dilakukan dengan teknik fitoremidiasi.Fitoremidiasi 

adalah teknik pencucian polutan menggunakan tumbuhan untuk mengurangi bahan 

pencemar.Salah satu tanaman air yang dapat digunakan sebagai fitoremediator yaitu 

A. pinnata.Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan A. pinnata sebagai 

fitoremediator logam Zn dan untuk mendapatkan dosis biomassa A. pinnata terbaik 

dalam menurunkan kosentrasi logam Zn pada tanah asal TPA Karya Jaya, 

Palembang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2018 sampai Maret 2019 

di Rumah Kaca Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Sampel tanah diperoleh 

dari TPA Karyajaya, Palembang yang diketahui kadar logam Zn awal 48,96 mg kg-

1. Penelitian ini menggunakan Rangcangan Acak Lengkap dengan perlakuan A0 = 

0gA. pinnata(setara dengan 0 gm-2)A1= 10 gA. pinnata/baki(setara dengan 106gm-

2),A2 

= 20 g A. pinnata/baki (setara dengan 213 gm-2),A3 = 30 gA.pinnata/baki (setara 

dengan 320 gm-2), dan diulang lima kali. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

serapan logam Zn pada perlakuan 30 gr, 20 gr, dan 10 gr A. pinnata berturut-turut 

444,2 µg/biomassa kering, 160,4 µg/biomassa kering, dan 102,7 µg/biomassa 

kering. Pada minggu kelima penelitian menunjukkan kadar logam Zn tanah pada 

perlakuan 10, 20 dan 30 gA. pinnata berturu-turut sebesar 28,38 mg kg-1, 20,12 mg 

kg-1, 16,58 mg kg-1. Perlakuan terbaik dalam penurunan logam Zn dalam tanah 

adalah perlakuan 30 g A. pinnata. Dari penelitian ini pemberian perlakuan A. 

pinnata mampu menurunkan kadar logam Zn sebesar 16,58 mg kg-1 dengan total 

penghilangan sebesar 32,38 mg kg-1 pada tanah asal TPA Karyajaya Palembang dan 

dosis 30 g merupakan perlakuan terbaik dalam menurunkan kadar kogam zn dalam 

tanah. 

 
Kata Kunci : Fitoremidiasi, TPA, logam Zn, Azolla pinnata. 
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BAB 
1 

1 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sampah atau limbah merupakan salah satu masalah penting yang dapat 

mencemari tanah terutama limbah asal tempat pembuangan akhir (TPA). Tahap 

akhir dalam pembuangan sampah akan mengalami dekomposisi atau penguraian, 

penguraian sampah sebagian sulit terurai dan sebagian tidak dapat terurai. Sampah 

yang sulit terurai akan menyebabkan pencemaran pada tanah, sedangkan sampah 

yang terurai akan menghasilkan gas dan cairan yang dikenal dengan istilah leachate 

atau air lindi (Rilawati, 2009). 

Pencemaran logam berat di dalam tanah tempat pembuang sampah perlu 

diupayakan pengendaliannya dengan cara menggunakan tanaman sehingga tidak 

terjadi akumulasi. Akumulasi dapat mengganggu pertumbuhan tanaman atau masuk 

ke dalam air tanah. Pengendalian dapat dilakukan dengan teknik fitoremidiasi. 

Azolla pinnata merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai fitoremediator. 

Menurut Arifin (2003). A. pinnata dapat tumbuh dengan cepat  dan mudah 

beradaptasi dengan pH rendah, tanah yang kurang subur dan zat kimia dengan kadar 

yang tinggi. 

Hasil penelitian Shafi et al. (2015) menunjukkan bahwa A. pinnata dalam 

fitoremediasi logam berat dapat mengakumulasi logam Zn sebesar 2.1 mg kg- 

1
dengan total penghilangan sebesar 2.04 mg kg-1, dan efisiensi sebesar 34% dalam 

10 hari masa percobaan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan efisiensi A. pinnata 

dalam menyerap logam Zn dan Cu lebih tinggi dibanding logam Cr dan Cd. 

Penyerapan logam berat tergantung dengan kondisi pH dan konsentrasi ion logam 

tersebut. Hasil penelitian Akinbile et al. (2015) juga menunjukkan efisiensi 

penyerapan logam berat Zn sebesar 34% setelah sepuluh hari periode pada 

ekosistem Sungai Dal, India. Selain itu A. pinnata dapat mengurangi konsentrasi 

Zn pada dua musim yaitu musim kering dan musim basah dengan  efisensi 70,03% 

dan 64,51% selama 28 hari dalam limbah cair domestik di Nigeria pada rawa 

buatan. 
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Kota Palembang mempunyai dua lokasi pembuangan sampah akhir (TPA) 

yaitu di Desa Karya Jaya, Kecamatan Seberang Ulu I, seluas 40 Ha dan di 

Kelurahan Sukajaya, Kecamatan Sukarami, seluas 25 Ha (termasuk IPLT). Jumlah 

timbunan sampah di Kota Palembang per hari diperkirakan mencapai 700 ton/hari, 

dengan persentase jumlah sampah organic dan sampah non organic sebanyak 

masing-masing 68,12% dan 31,88%. (Dinas Kebersihan Kota Palembang, 2009). 

Tempat pembuangan akhir Karya Jaya merupakan salah satu sumber limbah di 

kawasan tersebut, dimana sebagian besar daerahnya merupakan daerah rawa yang 

digunakan sebagai lahan persawahan, sehingga berdampak  pada budidaya padi di 

daerah tersebut. 

Lahan di sekitar TPA Karyajaya adalah lahan sawah yang digunakan petani 

untuk menanam padi. Apabila aliran lindi dibiarkan mengalir kelahan sawah, akan 

mengakibatkan akumulasi logam berat Zn maka dari itu, dilakuan penelitian ini 

untuk mengevaluasi potensi Azolla pinnata sebagai fitoremediator logam Zn yang 

terakumulasi pada Tempat Pembuangan Akhir Karya Jaya Palembang. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk; 

1. Mengevaluasi Azolla pinnata sebagai fitoremediator logam Zn 

2. Memperoleh dosis biomassa Azolla pinnata terbaik dalam mengurangi 

kandungan  logam Zn 

 

1.3. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini, diduga; 

1. Azolla pinnata berpengaruh nyata dalam mengurangi kandungan logam Zn 

tanah TPA Karya Jaya Palembang. 

2.  dosis biomassa Azolla pinnata memberikan pengaruh dalam mengurangi 

kandungan logam Zn tanah TPA Karya Jaya, Palembang. 
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1.4. Manfaat Peneilitian 

Penelitian ini diharapkan memeberikan manfaat kepada masyarakat 

dalam mengurangi  kandungan  logam  pada  tanah  tercemar   logam   Zn   

menggunakan Azolla pinnata. 
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